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Pendidikan nilai karakter merupakan pendidikan pada seorang anak yang diperoleh dari
tripusat pendidikan. Sekolah, keluarga, dan masyarakat harus bersinergi untuk
melakukan pendidikan karakter yang efektif bagi seorang anak. Penelitian ini merupakan
analisis kualitatif hasil wawancara yang didukung review hasil penelitian sebagai bentuk
evaluasi seluruh praktisi pendidikan dan pihak terkait untuk meningkatkan efektivitas
pendidikan Kkarakter bagi seorang anak melalui tripusat pendidikan yang bersinergi.
Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara tidak terstruktur kepada para
informan dengan validitas data diperoleh menggunakan teknik triangulasi sumber. Data
penelitian kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik analisis kualitatif dengan
hasil analisis menunjukan pentingnya kesinergisan tripusat pendidikan dalam melakukan
pendidikan karakter pada seorang anak. Karena berdasarkan hasil penelitian, tripusat
pendidikan Indonesia belum saling bersinergi. Pendidikan nilai karakter di sekolah
merupakan upaya yang dapat dilakukan dalam mengatasi dan mencegah degradasi
moral pada generasi muda. Penggunaan websiste sekolah, rapat wali murid, dan rapat
komite sekolah merupakan inovasi, media, dan cara yang dapat digunakan sekolah untuk
mensinergikan tripusat pendidikan dalam upaya meningkatkan efektivitas pendidikan
karakter.
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Abstract

Character education is the education of a child obtained from the three centers of
education. Schools, families, and communities must work together to conduct effective
character education for a child. This research is a qualitative analysis of the results of the
interview, which is supported by a review of the results of the study as a form of
evaluation of all education practitioners and related parties to increase the effectiveness
of character education for a child through synergy three centers of education. Data
collection using unstructured interview techniques to the informants with the validity of
the data obtained using source triangulation techniques. The research data were then
analyzed using qualitative analysis techniques with the results of the analysis showing
the importance of the synergies three centers of education in conducting character
education in a child. Because based on the results of research, Indonesia's educational
centers are not yet synergized with each other. Character education in schools is an
effort that can be done in overcoming and preventing moral degradation in the younger
generation. The use of school websites, student guardian meetings, and school
committee meetings is an innovation, a medium, and a way that schools can use to
synergize educational centers to improve the effectiveness of character education.

Pendahuluan

Kehidupan setiap manusia tidak akan pernah lepas dari proses pendidikan yang pasti

akan diperoleh dari proses pendidikan formal ataupun nonformal. Manusia sebagai
makhluk sosial merupakan makhluk yang akan selalu beradaptasi dengan lingkungan
sosialnya. Hal itu merupakan suatu fakta yang menunjukan bahwa pendidikan yang
diperoleh setiap manusia tidak hanya berasal dari proses pendidikan formal. Lingkungan
keluarga dan sosial masyarakat merupakan bagian dari sumber pendidikan seorang
manusia yang memberikan pengajaran melalui proses pendidikan nonformal. Menyikapi
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perkembangan zaman di era industri 4.0, pendidikan nilai karakter merupakan pendidikan
yang sangat penting untuk ditingkatkan efektivitasnya. Karena fenomena globalisasi
membawa banyak perubahan pada tataran nilai di dalam kehidupan manusia abad 21.

Perkembangan teknologi Informasi dan komunikasi yang semakin pesat terbukti
memberi banyak pengaruh positif dan negatif kepada seluruh umat manusia di dunia. Hasil
penelitian Ameliola & Nugraha (2013) menujukan bahwa selain memberikan dampak
positif, perkembangan tekonologi informasi dan komunikasi memberikan dampak negatif
terhadap perkembangan nilai karakter seorang manusia. Dampak negatif tersebut terjadi
karena adanya proses asimilasi nilai-nilai dasar dengan nilai-nilai dari luar yang tidak
sesuai dengan nilai dasar negara Indonesia. Penelitian Agustin (2011) menemukan bahwa
salah satu dampak era globalisasi adalah menurunkan rasa cinta budaya dan nasionalisme
para generasi muda. Hal itu dikarenakan mudahnya nilai-nilai dari negara luar masuk ke-
negara Indonesia atau negara lain melalui setiap pengguna tekonologi informasi dan
komunikasi digital.

Permasalahan degradasi moral di Indonesia merupakan sesuatu yang sudah sangat
banyak diungkapkan dan dibicarakan dalam forum-forum diskusi. Hasil penelitian
Mathohar (2016) menunjukan pentingnya tindakan antisipasi terhadap degradasi moral
pada era digital saat ini. Karena, dampak penggunaan teknologi informasi dan komunikasi
dalam kehidupan sehari-hari dapat memberikan dampak negatif berupa penurunan rasa
cinta budaya terhadap nilai-nilai lokal Indonesia. Hasil penelitian (Fajarini, 2014,
Sudarsana & Arwani, 2018) menunjukan bahwa nilai-nilai yang ada pada lingkungan
masyarakat berupa nilai kearifan lokal merupakan salah satu pendidikan karakter yang
sangat efektif bagi seorang anak. Berdasarkan hal terebut, pendidikan karakter di
lingkungan masyarakat harus mampu disinergikan dengan pendidikan nilai di sekolah dan
keluarga. Karena pendidikan nilai karakter akan lebih efektif dilakukan melalui
pendidikan berbasis nilai yang sesuai dengan topik pembelajaran (Wening, 2012).

Hasil temuan Purwaningsih (2012) menunjukan bahwa keluarga merupakan tempat
penanaman, penyadaran, dan pengambangan nilai-nilai moral pertama pada seorang anak.
Maka keluarga dan masyarakat harus bersinergi dengan sekolah agar dapat
mengoptimalkan pendidikan karakter yang dilakukan di sekolah. Keluarnya program 18
nilai pendidikan karakter dari Kemendiknas merupakan bentuk tindakan yang diambil oleh
pemerintah Indonesia untuk mengatasi permasalahan karakter generasi muda Indonesia.
Melalui pendidikan karakter adalah salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi
degradasi moral (Jahroh & Sutarna, 2016). Diharapkan, melalui pendidikan karakter yang
saling bersinergi pada tripusat pendidikan akan dapat mengterinternalisasikan 18 nilai
karakter dalam upaya mencegah sekaligus mengatasi degradasi moral generasi muda
Indonesia.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif berdasarkan hasil wawancara dengan didukung
review hasil penelitian dan buku yang relevan pada kajian topik kesinerigasan pendidikan nilai
karakter di sekolah, keluarga, dan masyarakat. Objek kajian penelitian ini adalah pendidikan
karakter di tripusat pendidikan Indonesia dengan populasi penelitian ini adalah sekolah menengah
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pertama di tiga Provinsi Indonesia. Sampel penelitian ini terdiri dua sekolah menengah pertama di
Provinsi Lampung, dua sekolah menengah pertama di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, dan
dua sekolah menengah pertama di Provinsi Nusa Tenggara Barat. Sampel penelitian diperoleh
menggunakan teknik purposive sampling dengan mempertimbangakan lokasi sekolah, status
sekolah, dan akses memperoleh data penelitian.

Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan teknik wawancara tidak terstruktur
kepada informan penelitian (guru sekolah) yang didukung review hasil penelitian relevan. Uji
validitas data penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik triangulasi sumber. Data hasil
penelitian kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik analisis induktif kualitatif didukung
review hasil penelitian relevan pada tema pendidikan nilai karakter di tripusat pendidikan.

Kesinergisan tripusat pendidikan — >
Wawancara tidak
terstruktur
Analisis induktif Triangulasi
kualitatif —

| .

Rekomendasi inovasi media dan waktu
penyinergisan pendidikan karakter di E H
sekolah

Gambar 1. Alur Pikir Penelitian.

Hasil dan Pembahasan
Kesinergisan pendidikan di sekolah, keluarga, dan masyarakat merupakan suatu keharusan

untuk memaksimalkan pendidikan nilai karakter pada seorang anak. Melalui hasil penelitian ini,
diharapkan dapat memberikan solusi untuk mensinergikan pendidikan nilai karakter di sekolah,
keluarga, dan masyarakat. Karena nilai adalah konsep atau kepercayaan tentang keadaan akhir yang
diinginkan atau perilaku melampaui situasi tertentu dan diperintahkan oleh kepentingan relatif
(Schwartz & Bilsky, 1987). Nilai menjadi tujuan transsituasional yang diinginkan berdasar dari
beragam kepentingan yang berfungsi sebagai prinsip panduan dalam kehidupan seseorang atau
entitas sosial lainnya (Schwartz, 1992). Maka, pendidikan nilai karakter merupakan upaya untuk
menginternalisasi nilai-nilai karakter yang diinginkan sesuai nilai yang berlaku dalam kehidupan

sosial dan budaya.

Pentingnya pendidikan nilai karakter didasari banyaknya nilai-nilai asing yang masuk ke
Indonesia di tengah perkembangan era globalisasi. Peserta didik sebagai generasi penerus bangsa
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harus mampu mengimplementasikan nilai-nilai Pancasila sebagai dasar, ideologi, dan falsafah
bangsa Indonesia dengan bentuk karakter cinta tanah air, cinta budaya, dan berbagai macam bentuk
implementasi nilai-nilai Pancasila lainnya. Pentingnya pendidikan nilai karakter bagi generasi
muda di Indonesia didasari banyaknya nilai-nilai luar yang tidak sesuai dengan Pancasila masuk
ke-negara Indonesia. Oleh karena itu, penguatan nilai karakter generasi muda berdasarkan nilai-

nilai pancasila merupakan suatu keharusan.

Pendidikan karakter bagi generasi muda indonesia memiliki peran yang sangat penting
dalam membangun watak seorang warga negara. Peran penting pendidikan karakter di keluarga,
sekolah, dan masyarakat dalam membentuk karakter seorang anak menjadi dasar yang kuat
perlunya kesinergisan pendidikan karakter di keluarga, sekolah, dan masyarakat. Karena
kesinergisan pendidikan karakter di tripusat pendidikan akan menciptakan pendidikan yang saling
mendukung pelaksanaan pendidikan di masing-masing bagian tripusat pendidikan untuk

mengoptimalkan pelaksanaan pendidikan nilai karakter.

PENDIDIKAN NILAI KARAKTER
Pendidikan nilai
Nilai merupakan keyakinan yang membuat seorang manusia melakukan suatu tindakan

berdasarkan pilihannya. Nilai adalah sesuatu yang ambigu dan sangat abstrak dari segi makna
(Rohan, 2000; Miceli & Castelfranchi, 1989). Walaupun demikian, menurut Olbrechts-Tyteca &
Perelman (1971) suatu nilai harus diberi makna, karena sesuatu yang abstrak ketika dihadapkan
kepada persoalan konkret membutuhkan penjabaran yang jelas. Allport (1964) menyatakan bahwa
nilai adalah suatu keyakinan, keinginan, sikap, hasrat, dan kebutuhan. Begitupun Schwartz (1992)
menyatakan nilai merupakan suatu konsep yang berfungsi sebagai suatu tujuan yang akan dicapai.
Namun, nilai juga dapat diartikan sebagai sikap (Atkinson & Bench-Capon, 2008). Oleh karenanya,
penilaian baik atau buruk, benar atau salah merupakan interpretasi dari nilai yang dipilih oleh
seorang manusia. Nilai yang terdapat pada seorang manusia tentu akan terlihat dari cerminan
tingkah laku yang diperlihatkan. Kirschenbaum (1992) membedakan nilai prilaku antara means
values dan end values. Artinya nilai yang terlihat dari kehidupan sehari-hari adalah nilai yang

dipahami dari akhir proses suatu tindakan.

Rokeach (1973) menyatakan nilai adalah keyakinan yang membuat seseorang bertindak
berdasarkan pilihannya. Menurutnya, nilai yang berlaku dalam kehidupan manusia berada pada
posisi psikologis kepribadian seorang manusia. Maka seseorang yang memiliki nilai atau karakter
yang baik dan terpuji akan dapat dibedakan dari yang lainnya (Lickona, 1991: 50). Pendidikan nilai
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harus mampu dilaksanakan semaksimal mungkin agar nilai-nilai yang sesuai dengan Pancasila
dapat terinternalisasi kedalam pribadi anak Indonesia. Pendidikan di sekolah, keluarga, dan
masyarakat harus mampu melaksanakan pendidikan nilai karakter yang saling mendukung.
Terlebih dengan fenomena degradasi moral di kalangan generasi muda Indonesia, menjadi landasan
yang kuat untuk mengoptimalkan pendidikan nilai karakter yang saling bersinergi di tripusat

pendidikan.

Mulyana (2011: 199) menyatakan bahwa pendidikan nilai merupakan usaha untuk
menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai yang terdapat pada diri seorang manusia. Begitupun
menurut Hasbullah (2012: 1) pendidikan nilai adalah usaha seorang manusia untuk membina
kepribadian sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku pada sosial masyarakat, budaya, dan negara.
Nilai yang berlaku dalam kehidupan sosial masyarakat Indonesia dapat bersumber dari Pancasila
atau yang lainnya selama tidak bertentangan dengan nilai-nilai Pancasila sebagai dasar dan ideologi
negara. Oleh karena itu, pendidikan nilai karakter yang ada di Indonesia lebih banyak dilakukan
pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dalam upaya

menginternalisasikan nilai-nilai pancasila kepada peserta didik (Maftuh, 2008)
Pendidikan nilai karakter

Pendidikan nilai karakter adalah pendidikan yang tidak dapat dipisahkan dalam
pembentukan kepribadian seorang anak. Konsep diri seorang manusia bukanlah sebuah bawaan
lahir manusia, melainkan dikembangkan dan dikonstruksi melalui interaksi dengan lingkungan
belajar, sosial, dan keluarga (Bharathi & Sreedevi, 2016). Istilah pendidikan moral lebih populer
digunakan di Amerika dalam dua puluh tahun belakangan, sedangkan istilah pendidikan karakter
adalah istilah yang banyak digunakan di kawasan Asia, berbeda dengan di negara Inggris yang
lebih populer menggunakan istilah pendidikan nilai dan secara khusus di negara Indonesia
memakai istilah pendidikan budi pekerti dan pendidikan nilai moral pancasila (Zuchdi, 2011: 13)

walaupun saat ini telah berubah menggunakan istilah pendidikan karakter.

Pendidikan nilai karakter merupakan pendidikan yang diharapkan dapat membentuk sikap
seorang anak yang sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku dalam kehidupan bermasyarakat.
Pendidikan karakter saat ini merupakan suatu kebutuhan ditengan permasalahan-permasalahan
degradasi moral dengan perubahan gaya hidup sebagai bentuk perubahan yang paling terlihat di
kalangan remaja. Gaya hidup adalah cara seorang manusia melakukan, menggunakan, dan
menampilkan prilaku (Ropke, 2009). Hasil penelitian Zhang et al. (2009) menunjukan perubahan
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gaya hidup dalam tataran moral seorang manusia seharusnya berlangsung secara perlahan. Namun
globalisasi mempercepat perubahan tersebut melalui perkembangan media digital. Terbukti oleh
Mossberger, Tolbert, & McNeal, (2008) bahwa remaja usia sekolah merupakan pengguna internet

teratur setiap hari yang disebut dengan warga digital.

Degradasi moral di tengan era globalisasi saat ini adalah permasalahan yang terjadi dihampir
semua negara di dunia. Mudahnya nilai-nilai asing untuk masuk menjadi penyebab degradasi moral
di Indonesia. Nilai asing penyebab degradasi moral tidak jauh dari sepuluh nilai dasar seorang
manusia, yaitu pengarahan diri sendiri, stimulasi, hedonisme, pencapaian, kekuatan, keamanan,
konformitas, tradisi, kebajikan, dan universalisme (Schwartz, 1992). Hal itu didasarkan kepada tiga
persyaratan universal setiap manusia: kebutuhan individu sebagai biologis organisme, syarat

interaksi sosial yang terkoordinasi, dan kesejahteraan kebutuhan kelompok.

KESINERGISAN TRIPUSAT PENDIDIKAN
Peran tripusat pendidikan dalam pendidikan karakter

Berdasarkan hasil wawancara di enam Sekolah Menengah Pertama yang menjadi sampel
penelitian, informan mengatakan bahwa sekolah telah malaksanakan pendidikan karakter sesuai
rekomendasi Kemendiknas yang berisi 18 nilai karakter dengan persentase pelaksanaan yang
berbeda-beda sesuai dengan ketersediaan sarana dan prasarana. Pelaksanaan pendidikan karakter di
sekolah menurut penjelasan guru biasanya dilaksanakan dalam proses pembelajaran ataupun di luar
proses pembelajaran. Temuan dilapangan menunjukan bahwa keterlaksanaan pendidikan karakter
di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, Provinsi Lampung, dan Provinsi Nusa Tenggara Barat

telah terlakasana sebagian besar program 18 nilai pendidikan karakter di masing-masing sekolah.

Yang masih menjadi persoalan dari hasil temuan dilapangan adalah belum terciptanya
kesinergisan pendidikan karakter di tripusat pendidikan. Sekolah telah melaksanakan pendidikan
karakter dari awal proses pembelajaran, inti proses pembelajaran, dan akhir dari proses
pembelajaran yang memuat 18 nilai pendidikan karakter pada seorang peserta didik. Bentuk
pendidikan karakter yang dilakukan oleh guru berupa tepat waktu, disiplin, tanggung jawab piket,
berdoa, menyayikan lagu wajib dan lagu daerah saat sebelum proses pembelajaran, kegiatan literasi
membaca 15 menit, materi yang terkadang berbasis budaya dan lingkungan jika sesuai dengan
topik pembelajaran, menggunakan model pembelajaran yang melatih sikap dan karakter peserta
didik untuk toleransi dan bersahabat/komunikatif, berdoa sebelum pulang, dan beberapa bentuk
pendidikan karakter lain yang dilakukan oleh guru di sekolah. Namun, pelaksanaan pendidikan

karakter di sekolah dengan di keluarga dan masyarakat belum memiliki kesinergisan, sehingga
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pendidikan karakter di sekolah biasanya tidak sejalan dengan pendidikan yang diperoleh dari

Religiu
s Tolera
nsi

keluarga dan masyarakat.

Peduli
sosial
Peduli
Lingku
ngan
Gemar
memb Kerja
aca — keras
18 Nilai
Karakter

Gambar 2. 18 Nilai Karakter.

Gufron (2010) menyatakan bahwa penanaman dan penginternalisasian nilai-nilai karakter
bangsa yang sesuai dengan pancasila dapat diintegrasikan kedalam proses pembelajaran di
sekolah. Karena pendidikan di sekolah memiliki peran penting dalam membangun moral bangsa
melalui pembelajaran pada peserta didik sebagai generasi penerus bangsa (Handitya, 2018). Selain
melalui pembelajaran dalam mata pelajaran, pendidikan karakter juga dapat diajarkan melalui
kegiatan diluar mata pelajaran yang masih bagian dari kurikulum sekolah berupa pembiasaan diri
dan pengkondisian diri melalui pengalaman hidup peserta didik di kehidupan nyata (Fihris, 2018).
Oleh karena itu, pendidikan karakter yang dilakukan di sekolah harus dibarengi dengan pendidikan
karakter yang sejalan atau minimal tidak bertentangan dengan pendidikan di lingkungan keluarga

dan sosial masyarakat.

Guru harus memiliki kompetensi yang lebih di dalam pembelajaran melalui berbagai macam
metode, modal, dan media pembelajaran yang sesuai. Misalnya efektifnya penggunaan lagu jawa
untuk pendidikan karakter peserta didik (Sukoyo, 2017), karakter yang signifikan muncul pada
anak adalah karakter mandiri, disiplin, cinta tanah air, religius, kerja keras, dan peduli lingkungan.
Ataupun pendidikan nilai karakter dengan menggunakan media cerita bergambar sesuai konteks
dan materi terbukti lebih efektif (Faizah, 2009). . Bahkan menurut Sauri (2010) pelaksanaan
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pendidikan nilai karakter seharusnya diawali dengan pembinaan profesionalisme seorang guru yang
berbasis kepada pendidikan nilai karakter. Artinya, sekolah harus mampu memaksimalkan
pendidikan nilai karakter bagi peserta didik dengan memanfaatkan berbagai macam unsur yang

dapat mendukung keberhasilan pendidikan karakter.

Hasil penelitian (Alit, 2003; Sauri & Nurdi, 2008) menunjukan bahwa yang memiliki peran
penting dalam pendidikan nilai karakter seorang anak di samping pendidikan di sekolah adalah
pendidikan di lingkungan keluarga dan sosial masyarakat. Karena selain terintegrasi dalam proses
pembelajaran di sekolah, pendidikan nilai karakter juga diperoleh melalui pendidikan di lingkungan
keluarga dan lingkungan sosial masyarakat. Faktanya, keluarga dan masyarakat merupakan dua
dari tripusat pendidikan yang ada di dalam pendidikan seorang manusia. Hasil penelitian Sukardi
(2017) menunjukan bahwa selain pendidikan nilai karakter di sekolah, pendidikan nilai karakter di
lingkungan keluarga merupakan pemegang peran yang sangat penting dalam mengatasi degradasi
moral seorang anak. Oleh karena itu, pendidikan nilai karakter seorang anak akan lebih efektif jika

dapat dilaksanakan pada tripusat pendidikan yang saling bersinergi dan mendukung.
Kesinergisan tripusat pendidikan dalam pendidikan nilai karakter

Perlunya kesinergisan tripusat pendidikan dalam pendidikan nilai karakter berdasarkan hasil
penelitian Subianto (2013) karena keluarga, sekolah, dan masyarakat adalah faktor utama
pembentukan karakter yang berkualitas bagi seorang anak. Bahkan wali murid yang acuh terhadap
pendidikan nilai karakter akan menjadi penghambat eksternal pendidikan karakter seorang anak
(Sujatmiko, Arifin, dan Sunandar, 2019). Permasalahan yang ditemukan dari hasil wawancara
adalah belum adanya dukungan dari kaluarga dan masyarakat terhadap pendidikan karakter yang
dilakukan di sekolah kepada seorang anak jika orang tua tidak aktif mencarai informasi dan peduli
dengan pendidikan karakter di sekolah. Padahal seorang anak di sekolah akan belajar berdasarkan
sumber belajar berupa nilai-nilai yang diterima dari proses pembelajaran, sedangkan di keluarga
dan masyarakat anak akan belajar berdasarkan praktik dari nilai-nilai karakter, moral, dan etika

yang ada di lingkungannya.

Kevin dan Bohlin (1999: 5) menyatakan karakter seorang manusia akan sangan erat
kaitannya dengan prilaku yang ada di sekitar dirinya. Artinya, keluarga dan masyarakat memiliki
peran yang sangat penting dalam pendidikan karakter seorang anak. Oleh karena itu, kesinergisan
antara pendidikan nilai di sekolah, keluarga, dan lingkungan sosial masyarakat merupakan suatu
hal yang sangat penting agar pendidikan karakter berjalan lebih efektif. Sekolah perlu melakukan
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usaha dan inovasi untuk mengatasi kekurangan pada orang tua yang kurang peduli dan kurang aktif
mencari informasi tentang pendidikan karakter anak di sekolah, dengan tujuan agar tercipta
pendidikan karakter yang saling mendukung dan sejalan di sekolah, keluarga, dan masyarakat.
Karena keberhasilan pendidikan nilai karakter menurut (Atkinson, Bench-Capon, & McBurney,
2006; Atkinson & Bench-Capon, 2007) akan dapat dilihat ketika nilai yang ditawarkan,

dipromosikan, atau ditanamkan kepada seorang manusia mengalami transisi ke-tahap yang lebih

tinggi.

Namun, berdasarkan hasil wawancara menunjukan bahwa sekolah belum melakukan upaya
inovatif untuk mensinergikan program pendidikan karakter yang dilakukan sekolah dengan orang
tua dan masyarakat sekitar. Padahal, tidak semua orang tua peduli dan aktif mencari informasi
untuk mendukung pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah melalui pendidikan karakter di
lingkungan kaluarga dan sosial masyarakat. Karena, kepedulian orang tua terhadap pendidikan
karakter di sekolah dan kepedulian untuk mendukungpun harus diberengi dengan informasi
pelaksanaan program pendidikan karakter di sekolah. Hal itu dimaksudkan untuk menghindari
tumpang tindih nilai yang diperoleh seorang anak dan meningkatkan efektivitas pendidikan
karakter seorang anak. Sebagai bagian dari tripusat pendidikan, pelaksanaan pendidikan di sekolah,
keluarga, ataupun masyarakat tentunya tidak dapat berjalan sendiri-sendiri jika ingin menciptakan
pembelajaran yang efektif. Kirschenbaum (Zuchdi, 2010) memberikan saran dalam pelaksanaan
pendidikan nilai karakter, hendaknya dapat melalui pendekatan komprehensif yang dapat

memberikan pembelajaran dalam pemecahan masalah yang lebih kompleks dan lebih luas.

Pendidikan karakter dalam proses pembelajaran di sekolah seharusnya dapat terintegrasi
kedalam setiap mata pelajaran yang sesuai dengan kurikulum yang ada di sekolah (Afandi, 2011;
Zuchdi, 2010; Judiani, 2010). Mulyana (2009) menyatakan bahwa penanaman etika yang berlaku
di sosial masyarakat Indonesia, dapat dilakukan melalui pendidikan sekolah peduli dan berbudaya
lingkungan. Pendidikan karakter melalui budaya sekolah lebih ditekankan kepada nilai-nilai agama,
disiplin, dan kemandirian (Dewi, Degeng, & Hadi, 2019). Sama halnya menurut Karyanto (2017)
bahwa pendidikan nilai karakter memiliki peran penting untuk membentuk mindset seorang warga

negara yang pluralistik dan tidak mendiskreditkan golongan lain.

Pendidikan nilai karakter adalah suatu usaha yang memang disengaja untuk membantu
seseorang agar dapat memahami, memperhatian, dan melakukan nilai-nilai etika yang inti
(Lickona, 2004). Pendapat Lickona tentang pendidikan karakter mengartikan adanya proses

perkembangan moral dari tahap mengetahui (moral knowing), merasa (moral feeling), dan
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melakukan (moral action). Tahapan tersebut, memberi alasan pendidikan karakter seharusnya
saling koheren dan komprehensif di setiap bagian dari tripusat pendidikan. Karena pendidikan
karakter tidak hanya memberikan pengetahuan yang benar dan salah, melainkan menanamkan
kebiasaan hingga seorang anak mengetahui, merasakan, dan melakukan hal baik yang telah
diketahui (Marzuki, 2013).

Inovasi dari sekolah melalui pemanfaatan website sekolah sebagai media pensinergi program
pendidikan nilai karakter antara sekolah, keluarga, dan masyarakat merupakan usaha yang dapat
dilakukan sekolah dalam mensinergikan pendidikan karakter di tripusat pendidikan. Karena selama
ini, program pendidikan karakter yang diusung oleh sekolah minim kesinergian dengan pendidikan
karakter yang berlangsung di keluarga dan masyarakat. Masalah utama yang diperoleh dari hasil
wawancara adalah tidak adanya komunikasi antara sekolah dengan keluarga dan masyarakat dalam
mengusung pendidikan karakter bagi seorang anak. Hasil wawancara kepada para informan,
mengatakan bahwa sekolah belum memanfaatkan website sekolah sebagai media inovatif dalam
upaya mensinergikan program pendidikan karakter. Padahal di era industri 4.0 dengan
perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat, masyarakat dan para orang tua telah banyak
memanfaatkan media digital dalam kesehariannya. Oleh karena itu, media website sekolah
merupakan media digital inovatif yang dapat dimanfaatkan sekolah dalam mengupayakan

kesinergisan pendidikan karakter di tripusat pendidikan.

Penyinergisan pendidikan karakter juga dapat dilakukan melalui kesempatan saat rapat wali
murid dan rapat komite sekolah. Hal itu dapat menutup kekurangan penggunaan media digital yang
mungkin saja belum semua wali murid dan para komite terbiasa menggunakan media digital.
Karena menurut Koesoema (2010: 135) pendidikan karakter hanya akan menjadi sebuah wacana
dan konsep jika kurang atau tidak dipahami secara utuh dan menyeluruh dalam proses pendidikan
di Indonesia. Bahkan, jika pendidikan yang dilakukan dalam kontek nilai karakter, dan moral
berada pada takaran parsial atau tidak utuh, akan dapat menimbulkan pembentukan nilai moral dan
karakter yang kontradiktif pada seorang anak. Oleh karena itu, kesinergisan pendidikan karakter di
tripusat pendidikan merupakan suatu keharusan untuk meningkatkan efektivitas keberhasilan dan

menghindari penerimaan nilai yang kontradiktif pada seorang anak.

Pelaksanaan pendidikan nilai karakter harus menggunakan nilai Pancasila sebagai dasar
patokan dari nilai-nilai yang diinternalisasikan kepada para generasi penerus bangsa dalam
pendidikan di sekolah ataupun di lingkungan keluarga dan masyarakat. Bahkan nilai-nilai Pancasila

harus menjadi dasar dan pondasi dari pendidikan agama yang dilakukan kepada peserta didik
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(Dewantara, 2015). Pelaksanaan pendidikan karakter harus berdasarkan nilai-nilai yang bersumber
pada Pancasila atau tidak bertentangan dengan Pancasila sebagai dasar negara (Rachmah, 2013).
Oleh karena itu, pendidikan nilai karakter adalah pendidikan untuk menjadikan seorang anak

menjadi warga negara yang Pancasilais dan cinta tanah air.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan setiap sekolah, praktisi
pendidikan, dan para pihak terkait dalam upaya mengingkatkan efektivitas pendidikan karakter di
Indonesia dan seluruh dunia. Hasil analisis mengerucut kepada pentingnya kesinergisan antara
pendidikan nilai karakter yang dilaksanakan di sekolah, keluarga, dan masyarakat sebagai suatu
kesatuan tripusat pendidikan. Pentingnya kesinergisan tersebut dikarenakan pendidikan yang
dilakukan di salah satu dari tripusat pendidikan tidak dapat beridiri sendiri dan harus saling
mendukung. Sangat mungkin terjadi pendidikan nilai yang kontradiktif antara sekolah, keluarga,
dan masyarakat jika tidak ada kesinergisan. Pemanfaatan website sekolah, rapat wali murid, dan
rapat komite sekolah adalah media dan kesempatan yang dapat dimanfaatkan oleh sekolah untuk

mensinergikan program pendidikan karakter di tripusat pendidikan.

Simpulan
Pelaksanaan pendidikan nilai karakter di Indonesia dapat bersumber pada pancasila atau

yang lainnya asalakan tidak bertentangan dengan nilai-nilai pancasila sebagai dasar dan ideologi
negara. Pendidikan nilai karakter memerlukan kesinergisan antara sekolah, keluarga, dan
masyarakat untuk menghindari tumpang tindihnya nilai karakter yang di ajarakan di masing-
masing tripusat pendidikan. Pendidikan budi pekerti atau pendidian moral merupakan berbentuk
pendidikan nilai karakter yang dapat berguna dalam upaya untuk mengatasi degradasi moral dari
dampak negatif perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang mampu mendisrupsi
berbagai macam aspek kehidupan manusia. Pemanfaatan media website sekolah dan beberapa
kesempatan seperti rapat wali murid atau rapat komite sekolah adalah kesempatan yang dapat
digunakan untuk mensinergikan pendidikan nilai di sekolah, keluarga, dan masyarakat. Karena
pendidikan nilai karakter merupakan pendidikan pada seorang anak yang dapat dilakukan di
berbagai macam kesempatan, tempat, media, dan lingkungan sesuai dengan kondisi dari masing-

masing dari tripusat pendidikan.
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